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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa:

1. Penambahan ampas tebu pada media tanam berpengaruh sangat nyata

terhadap semua parameter tanaman tumbuhan jamur tiram putih

(Pleurotusostreatus) untuk diameter tudung jamur, jumlah tudung, berat

basah dan berat kering.

2. Penambahan ampas tebu dengan takaran 350 gram ampas tebu + 800 gram

serbuk kayu + 80 gram bekatul + 50 gram kapur dapat memberikan

pertumbuhan terbaik pada jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus).

3. Sumbangsih penelitian ini berupa poster yang dapat digunakan sebagai media

belajar siswa.

B. Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya pemberian ampas tebu tidak

dikeringkan dan dicari takaran optimal untuk pertumbuhan jamur

2.  Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya waktu pengamatan tidak mengikuti

pengalaman empiris saja, tetapi harus berdasrkan teoritis siklus hidup jamur.

3. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan takaran yang lebih

tinggi lagi untuk mengetahui takaran maksimum yang tepat pada

pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus).
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